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BAB I
PENDAHULUAN

Untuk mendapatkan gambaran umum tentang topik yang akan dibahas, maka pada bagian awal ini penulis akan memaparkan pokok-pokok pembahasan sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, signifikansi penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Latar Belakang Masalah
Panggilan untuk menjadi orang Kristen dan percaya kepada Kristus adalah  anugerah yang Allah berikan bagi setiap orang. Sehingga hidup di dalam Kristus berarti hidup di dalam anugerah. Setiap orang percaya yang memperoleh anugerah haruslah menyerahkan hidup sepenuhnya kepada Kristus dengan cara hidup meneladani Kristus dalam kehidupannya. [footnoteRef:1]  [1:   Philip Yance, Keajaiban Kasih Karunia, (Batam: Interaksara, 1999), 15] 

[bookmark: _GoBack]Menyerahkan hidup kepada Kristus berarti sedia mengikut Kristus dalam keadaan apapun. Yesus berkata dalam Matius 16: 24, ”Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku.” Menyangkal diri berarti berani menyatakan ”tidak” pada diri dan memikul salib berarti rela menderita bagi Kristus, karena salib adalah lambang penderitaan.[footnoteRef:2]  [2:  Oswald Chambers, Yang Termulia Di Dalam Penderitaan, (Batam: Gospel Press, 2001), 273-274] 

Sejarah mencatat bahwa orang Kristen sebagai pengikut Kristus banyak mengalami kesukaran dan penderitaan demi mempertahankan imannya kepada Kristus. Bahkan mati sebagai martir, di antaranya adalah  Petrus, Paulus, Yakobus, Yohanes dan rasul lainnya. Sementara tokoh-tokoh gereja yang menjadi martir pada masa gereja mula-mula di antaranya adalah Polykarpus Uskup Smirna tahun 168, Ignatius uskup Antiokia 107, Justinus Martir tahun 165 dan masih banyak tokoh lainnya.[footnoteRef:3] Dari kisah para martir sepanjang abad, banyak menceritakan bagaimana orang Kristen mengalami penganiayaan dan penyiksaan karena iman kepada Kristus. [3:  F.D Wellem, Hidupku Bagi Kristus, (Yoyakarta: Andi, 1993), 123] 

Penerima surat Ibrani inipun  juga hidup dalam kesukaran dan penderitaan, mereka mengalami penganiayaan dan tekanan  seperti, menderita kerugian, diejek, banyak yang mengalami pencobaan, kehilangan hak khusus, dianiaya, dicemooh, dan dibenci secara terbuka oleh sesama orang Yahudi, dijadikan tontonan umum, dan harta benda mereka dirampas (Ibr. 10: 32-34).[footnoteRef:4]  Walaupun pada umumnya tidak ada orang yang mau mengalami pergumulan dan penderitaan, tetapi harus diketahui bahwa Alkitab, mengingatkan orang Kristen sebagai pengikut Kristus akan mengalami penderitaan (Mat. 16: 24).   [4:  Charles F.Pfeiffer & Everett F.Harrison, The Wycliffe Bible Commentary Vol 3 (Malang: Gandum Mas, 1962), 919] 

Dalam perjalanan sejarah gereja sampai saat ini orang Kristen  penuh dengan hambatan dan tekanan yang mengakibatkan  penderitaan.[footnoteRef:5] Fenomena mengenai kesaksian gereja-gereja banyak orang Kristen di negara-negara Komunis yang menderita, menjadi korban kekerasan, diskriminasi dan penindasan. Penganiayaan kepada sejumlah besar orang Kristen di seluruh dunia sampai saat ini meningkat.  Sehubungan dengan itu, Open Doors World Watch List  (WWL)  yaitu sebuah lembaga misi yang melayani orang Kristen yang tinggal di tengah-tengah negara  yang menekan dan menindas kekristenan, juga menyatakan bahwa: [5:  Paul E. Billheimer, Kemuliaan Dibalik Penderitaan, (Surabaya: Yakin,1977), 22] 

Penganiayaan terhadap umat Kristen di dunia oleh negara dan kelompok-kelompok anti-Kristen dari tahun ke tahun semakin meningkat jumlahnya. Sekitar  100 juta orang Kristen di seluruh dunia mengalami berbagai bentuk penganiayaan termasuk interogasi, penyiksaan, penahanan, hingga pembunuhan akibat mempertahankan iman mereka dalam Kristus. Jutaan lainnya menghadapi diskriminasi dan pengucilan.[footnoteRef:6] [6:  http://perisai.net/berita/inilah_daftar_negaranegara_tertinggi_dalam_ penganiayaan_terhadap_kekristenan, Online 26 Agustus 2013  ] 


Mengenai Indonesia, meskipun tidak termasuk negara komunis atau negara terlarang untuk Injil, namun ratusan gereja telah dirusak, dan dibakar. Akibat perusakan gereja-gereja ini banyak yang telah menjadi korban.  Angka perusakan gereja ini juga meningkat sejak jaman Reformasi RI dari tahun 1998 sampai 2010. Hingga saat ini, sekitar  700 gereja  telah dirusak, dibakar, dan  dicabut izinnya. Umat Kristen dilarang beribadah di gereja tersebut. Adapun  jumlah gereja yang diganggu, dirusak, dan dibakar sejak proklamasi kemerdekaan sampai saat ini mencapai 1200 gereja.[footnoteRef:7] [7:  http://www.opendoorsindonesia.org/beritagerejayangteraniaya/2444713/, Online 26 Agustus 2013] 

Baru-baru ini, tepatnya hari Minggu 18 Juli 2013, terjadi kasus dimana, jemaat gereja HKBP Pondok Timur Indah mengalami tekanan. Sekelompok orang datang dan melarang jemaat beribadah,  mereka melempari gereja dengan kaleng bekas. Setelah jemaat  usai melakukan ibadah, jemaat disandera sekitar satu jam lamanya.[footnoteRef:8]  [8:  http://kesaksiankristenonline.blogspot.com/2010/07/dilarang-ibadah, Online 26 Agustus 2013] 

Penderitaan yang dialami oleh orang Kristen bukan hanya penderitaan   karena penganiayaan fisik saja, masih banyak kasus yang menimpa umat Allah, baik  berupa pelecehan dan diskriminasi. Di dalam pemerintahan orang Kristen pun mengalami hambatan, yaitu sulit mendapat pekerjaan oleh karena status mereka adalah orang Kristen.  Baru-baru ini majalah  ”Oikumene”  meliput surat pembaca dari warga yang menyebut diri mereka dengan ”Lintas Iman di Indonesia”. Masyarakat ini menyerukan permohonan kepada bapak Presiden agar melindungi dan menghentikan segala bentuk diskriminasi terhadap orang Kristen di Indonesia.[footnoteRef:9]  Fakta ini menunjukkan bahwa orang Kristen tidak lepas dari pergumulan dan tantangan hidup. [9:  _____, ”Surat Pembaca”, Majalah Oikumene 276: 15,  29 Agustus 2013] 

Senada  dengan hal itu, Billy Graham dalam bukunya yang berjudul ”Pengharapan di Akhir Zaman” mengatakan bahwa: orang Kristen tidak terlepas dari pergumulan dan penderitaan hidup. Tidak ada orang Kristen yang kerohaniannya tidak mengalami kesulitan apapun dan mengalami kemudahan dalam segala hal. [footnoteRef:10]  [10:  Billy Graham, Pengharapan di Akhir Zaman, (Surabaya: Yakin, 1991), 53] 

Walaupun Alkitab telah mengingatkan orang Kristen akan adanya penderitaan, dan  banyak kesaksian tentang penderitaan orang Kristen karena mempertahankan iman kepada Kristus, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak orang Kristen yang  belum memahami hakikat panggilan sebagai orang kristen dan penderitaan. Sehingga ketika diperhadapkan dengan penderitaan, mereka menyalahkan Tuhan dan memilih untuk melarikan diri dari semua masalah itu, walaupun sesungguhnya persoalan ini memang tidak dapat dihindari, namun yang  dimaksudkan adalah cara yang tepat bagi orang Kristen menanggapi penderitaan itu.[footnoteRef:11]  [11:  Theodore H. Epp, Mengapa Orang Kristen Menderita?(Jakarta: Mimery Press, 1979 ),12] 

Seorang bapak berinisial KW telah hidup melayani sebagai majelis di sebuah gereja selama kurang lebih enam belas tahun. Ia mengalami penyakit yang mengakibatkan bapak ini tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya dapat berbaring di tempat tidur, sehingga ia tidak bisa lagi melayani. Di tengah kejenuhan karena penyakit yang  dideritanya bapak ini mempertanyakan dimana Tuhan yang di layaninya dengan setia selama enam belas tahun itu.[footnoteRef:12] [12:  SL, Wawancara, Gembala Jemaat, Arga Makmur 07 Agustus 2013] 

Seorang ibu berinisial TP berlatar belakang Muslim dan menjadi Kristen. Ia mempunyai lima orang anak. Anak-anaknya menikah, tiga diantaranya menikah dengan orang Islam dan semuanya berhasil dan mempunyai keturunan. Sedangkan anak sulung  yang menikah Kristen dan anak sulung ini adalah anak yang paling baik diantara semua anaknya tetapi sudah sembilan tahun menikah sampai saat ini tidak mempunyai keturunan. Ibu ini mempertanyakan  dimana Tuhan, mengapa dari semua anaknya  hanya  yang sulung yang menjadi Kristen yang tidak mempunyai keturunan. Sehingga hal ini mengakibatkan ibu ini malas beribadah dan sampai berniat untuk kembali ke agamanya yang semula.[footnoteRef:13] [13:  RG, Wawancara, Gembala Jemaat, Simangumban 27 Agustus 2013] 

Seorang bapak berinisial MD, seorang polisi yang direncanakan untuk naik pangkat, tetapi karena bapak ini adalah seorang Kristen, sehingga proses kenaikan pangkat dipersulit. Jalan satu-satunya adalah ia mengubah kartu identitasnya menjadi Islam supaya bapak ini bisa naik jabatan. Akhirnya bapak tersebut merubah identitasnya, meninggalkan imannya hanya karena sebuah jabatan, bapak ini tidak siap kehilangan jabatannya demi mempertahankan Imanya kepada Kristus dan mengambil keputusan yang salah.[footnoteRef:14]  [14:  KAW, Wawancara, Hamba Tuhan, Tanjung Enim 09 Agustus 2013] 

Seorang bapak berinisial BD, adalah seorang Kristen yang bekerja sebagai buruh di perkebunan sawit, punya dua orang anak. Bapak ini mengalami masalah dalam kehidupan rumah tangganya, ada hutang yang harus dibayar. Sementara mereka dalam kesulitan ekonomi. Situasi ini membuat istrinya lari dari rumah meninggalkanya dan anak-naknya.  Tidak tahan menghadapi pergumulan yang datang bertubi-tubi, akhirnya bapak ini mengambil keputusan untuk mengakhiri hidup dengan bunuh diri, yakni minum racun (pestisida).[footnoteRef:15] [15:  FL, Wawancara, Mahasiswa Theologia, Tanjung Enim 07 Agustus 2013] 

Seorang bapak berinisial HL meninggalkan imannya oleh karena merasa bahwa menjadi orang Kristen sama saja, ia tetap mengalami pergumulan. Keluarganya menolak istrinya, mereka hidup dalam kemelaratan, sehingga bapak ini mengambil keputusan kembali ke agamanya yang dulu  dan menyangkal Yesus karena menurut dia mengikut Kristus juga ia tetap mengalami kesusahan dalam hidupnya.[footnoteRef:16] [16:  FL, wawancara, Mahasiswa Theologia, Tanjung Enim 07 Agustus 2013] 

Penderitaan merupakan realita kehidupan manusia di dunia ini yang tidak dapat dielakkan, sehingga mau tidak mau setiap orang  akan mengalami penderitaan. Terlebih lagi orang Kristen sebagai pengikut Kristus, harus siap menghadapi kesukaran dan penderitaan yang akan terjadi. Tetapi dalam kenyataan di lapangan ditemukan banyak orang Kristen yang tidak siap menderita dan tidak mengerti rencana Allah dalam hidup mereka. Akibatnya saat menghadapi tantangan dan penderitaan, di antara mereka ada yang menyerah, menyangkal Kristus dan bahkan mempersalahkan Tuhan atas penderitaan yang mereka alami.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis terdorong untuk menyelidiki tentang ”penderitaan” dalam surat Ibrani  12: 3-4dengan menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah dengan judul ”Studi Eksegetis Ibrani 12: 3-4 Sebagai Upaya Mempersiapkan Orang Kristen  Mengahadapi Penderitaan”. Tujuannya adalah untuk menguatkan orang Kristen yang mengalami pergumulan dan penderitaan, dan mempersiapkan orang Kristen yang belum menderita untuk menghadapi penderitaan dikemudian hari.
Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis  merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan yang menjadi acuan bagi penulis dalam penulisan bab-bab berikutnya, pertanyaan itu adalah: 
1. Apa yang dimaksud dengan penderitaan dalam Surat Ibrani 12: 3-4 ?
2. Apa problematika orang Kristen dalam menghadapi penderitaan ?
3. Bagaimana implementasi konsep penderitaan dalam Surat Ibrani  12: 3-4 dalam upaya mempersiapkan orang percaya menghadapi  penderitaan ? 

Maksud dan Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang dipaparkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, maka  maksud dan tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan pemahaman yang benar mengenai penderitaan menurut Ibrani 12: 3-4, supaya orang Kristen mempunyai konsep yang benar tentang penderitaan.
2. Untuk mengetahui problematika penderitaan orang Kristen, dan bagaimana sikap orang Kristen menghadapi penderitaan menurut Ibrani 12: 3-4. Supaya orang Kristen siap ketika diperhadapkan dengan penderitaan.
3. Untuk mengetahui tentang  implementasi konsep penderitaan menurut Ibrani 12: 3-4 supaya mempersiapkan orang Kristen dalam menghadapi penderitaan.

Asumsi Penelitian
Asumsi yang menjadi titik tolak bagi penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Alkitab sebagai standar kebenaran yang obyektif dan segala kebenaran berpusat pada Alkitab.
2. Sebagai pengikut Kristus, orang Kristen harus sedia memikul salib  dan turut mengambil bagian dalam penderitaan Kristus.
3. Teks Ibrani 12: 3-4 menjadi acuan untuk dapat memiliki pemahaman yang benar tentang penderitaan dan bagaimana cara menghadapinya.

Signifikansi Penelitian
Bertitik tolak pada maksud, tujuan penulisan dan asumsi penelitian yang telah dipaparkan, maka penulisan skripsi ini sangat penting karena:
1. Memberi pengetahuan mengenai penderitaan dalam Ibrani 12: 3-4, sehingga orang Kristen memiliki pemahaman yang benar tentang penderitaan dan siap ketika diperhadapkan dengan penderitaan.
2. Memberi pemahaman kepada orang Kristen sebagai pengikut Kristus, agar  turut juga mengambil bagian dalam penderitaan Kristus. 
3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan penulis dan orang Kristen pada umumnya yang lebih mendalam lagi tentang Teologi Biblika.


Delimitasi Penulisan
Mengingat keterbatasan penulis, serta luasnya pembahasan tentang penderitaan dalam Alkitab, maka penulisan ini  hanya mengacu  pada  studi eskegetis Ibrani 12: 3-4, dan obyek penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan atau literatur.

Definisi Istilah
Dalam penelitian ini  ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan, karena merupakan pokok masalah yang akan diuraikan. Istilah tersebut antara lain: studi eksegetis, upaya, mempersiapkan, orang Kristen, dan penderitaan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ”studi”  ialah penelitian ilmiah, kajian, telaah.[footnoteRef:17] Selain itu studi juga diartikan pelajaran yaitu penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan, penyelidikan.[footnoteRef:18] Jadi menurut pengertian di atas studi berarti penyelidikan atau penelitian, kajian secara ilmiah dengan meluangkan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang dikehendaki. [17:  _______, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 1093]  [18:  Ibid., 965] 

Kata ”eksegetis” artinya  menerangkan dan menjelaskan arti dari suatu bagian Alkitab.[footnoteRef:19] Istilah eksegetis berasal dari kata Yunani exegeomai yang dalam bentuk dasarnya berarti ”memimpin keluar dari”. Apabila dipergunakankan pada tulisan-tulisan, kata tersebut berarti  membaca dan menggali arti tulisan-tulisan itu.[footnoteRef:20] Kata bendanya sendiri berarti  ”tafsiran” atau penjelasan. Eksegetis merupakan suatu penelaahan secara kritis dan cermat mengenai suatu bagian Alkitab, sehingga didapat makna sebenarnya yang terkandung dalam teks. Jadi pada waktu membaca sebuah tulisan atau mendengar suatu pernyataan yang akan dipahami dan ditafsirkan, pada saat itu sebenarnya sedang dilakukan penafsiran atau eksegetis. [footnoteRef:21]   [19:  M.E. Manton, Kamus Istilah Theologia Inggris Indonesia, (Malang: Gandum Mas, 2003), 62]  [20:  Hasan Sutanto,  Hermeneutik: Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab, (Malang: Seminari Alkitab Asia Tenggara), 3]  [21:  John H.Hayes & Carl R Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia,1993), 65] 

Dengan demikian studi eksegetis adalah penyelidikan atau penelitian sacara ilmiah dengan meneliti arti kata dari teks asli dengan menarik keluar arti sesungguhnya sehingga didapat makna yang sebenarnya yang terkandung dalam teks tersebut disertai dengan meluangkan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu penetahuan yang dikehendaki. 
Kata ”upaya” diartikan  sebagai, ikhtiar, usaha untuk menyampaikan sesuatu maksud.[footnoteRef:22] Peter Salim dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer menjelaskan bahwa ”upaya” adalah kegiatan mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai sesuatu.[footnoteRef:23]  Sehingga dapat disimpulkan bahwa upaya adalah suatu usaha, ikhtiar  yang dilakukan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai sesuatu. [22:  W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 1132]  [23:  Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press,1999), 1619] 

Kata ”mempersiapkan” berasal dari kata dasar ”siap” yang artinya sudah sedia, sudah bersedia, bersiap. ”Mempersiapkan” diartikan sebagai menyediakan, mengadakan sesuatu untuk membentuk, mengatur.[footnoteRef:24] Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer kata ”mempersiapkan” itu diartikan: menyediakan, membereskan segala sesuatu, mengatur, menyelesaikan, memberi perintah agar bersiap sedia.[footnoteRef:25] [24:  Poerwadarminta, Kamus Umum…, 940]  [25:  Salim, Kamus Bahasa…,17] 

Kata ”Kristen” dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai agama yang menganut ajaran Yesus Kristus.[footnoteRef:26]  Alkitab menjelaskan pengertian ”Kristen” adalah nama yang dikenakan pada pengikut Kristus pertama kali oleh para pelawannya.[footnoteRef:27] ”Kristen” adalah sebutan yang diciptakan di jemaat Antiokhia (Kis. 11: 26) yaitu kepada murid-murid yang percaya kepada Yesus lewat pemberitaan para Rasul pada saat itu. Jadi orang Kristen adalah pengikut Kristus yaitu orang yang percaya kepada Yesus Kristus.  [26:  Ibid. 778]  [27:  W. R.F. Browning, Kamus Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 215] 

Kata ”penderitaan” berasal dari kata dasar ”derita” artinya perasaan yang menyakitkan hati, misalnya kesedihan dan kemalangan, sedangkan penderitaan diartikan sebagai keadaan sulit hidup, serba kekurangan, kesulitan hidup yang sifatnya mengarah kepada penderitaan fisik.[footnoteRef:28]  [28:  Ibid. 343 ] 

Dalam Perjanjian Lama tidak ada kata yang artinya penderitaan secara umum. Tetapi ”penderitaan” dipakai dalam terjemahan bahasa Indonesia untuk menerjemahkan banyak kata yang artinya sakit, dukacita, malang dan siksaan. Sedangkan dalam Perjajian Baru menggunakan kata pascw (paskho) yang berarti pengalaman menderita, mengalami penderitaan.  Menurut R. S. Wallace kata paskho adalah istilah umum yang digunakan untuk sesuatu yang dilakukan terhadap seseorang, dalam Kisah Para Rasul 1: 3 kata ini khusus dikenakan pada penderitaan Yesus.[footnoteRef:29] Kata Yunani thlipsis mempunyai arti umum ”tekanan”, beban yang berat bagi hati orang. Kata itu juga dipakai mengenai siksaan besar (Mrk. 13: 19; 2Tes 1: 6; Why. 7: 14).[footnoteRef:30] [29:  J. D Douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid I, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1998), 244 ]  [30:  Ibid ] 

Oleh karena itu, melalui pengertian istilah-istilah yang penulis telah paparkan, maka pengertian yang terkandung dalam judul penelitian  ”Studi Eksegetis Ibrani 12: 3-4 sebagai Upaya Mempersiapkan Orang Kristen dalam Menghadapi Penderitaan” adalah untuk memberi penjelasan berdasarkan Alkitab mengenai penderitaan dalam Ibrani 12: 3-4 untuk menguatkan orang yang mengalami pergumulan dan penderitaan dan mempersiapkan orang Kristen untuk menghadapi ujian dan penderitaan dikemudian hari.

Metode penelitian
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan bibliologis. Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian dengan mengumpulkan data, memberikan gambaran, penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan status subjek penelitian.[footnoteRef:31] Metode deskriptif ini merupakan metode yang mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, situasi-siatuasi tertentu, termasuk hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan dari suatu fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:32] [31:  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan I (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 109]  [32:  Mohamad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 64] 

	Penulisan ini juga menggunakan metode bibliologi, oleh karena penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip alkitabiah dan yang dapat dipertangungjawabkan. Penulis melakukan analisa teks dengan memperhatikan sumber teks, bahasa asli Alkitab dan arti teks, analisa struktur teks dan konteks teks,  guna menemukan makna sesungguhnya dari teks Kitab Suci yang diteliti.[footnoteRef:33] [33:  Denni Olden Frans, ”Metode Penelitian” Diktat S 1, (Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, 2005), 23] 

	Jadi yang dimaksud dengan penelitian deskriptif bibliologi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, memberikan gambaran suatu gejala, serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan subyek penelitian yang berdasarkan prinsip-prinsip Alkitab. Penelitian dilakukan dengan bertangungjawab menggunakan  analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli Alkitab dan arti teks, analisa struktur teks, dan konteks. Tujuannya yaitu untuk menemukan makna sesungguhnya dari teks Kitab Suci yang diteliti.



Sistematika Penulisan
Dalam rangka mempertahankan alur penulisan dan memberikan gambaran menyeluruh penelitian yang akan dikaji, maka penulis mengajukan sistem penulisan sebagai berikut:
Bab I merupakan pemaparan secara garis besar penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, signifikansi penelitan, delimitasi penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika penelitian.
Dalam  Bab II penulis akan memaparkan uraian eksegetis Ibrani 12: 3-4, yang terdiri dari analisa konteks. Bagian ini membahas tentang latar belakang kitab Ibrani dengan penulisnya, alamat, waktu penulisan dan tempat penulisan, juga relasi teks sebelum dan sesudah teks  Ibrani 12: 3-4. Selanjutnya diadakan analisa teks, dan rangkuman berupa rumusan teologisnya. 
Pada Bab III penulis akan membahas problematika yang dialami orang Kristen sebagai pengikut Kristus, dalam menghadapi penderitaan.
Bab IV merupakan pemaparan implementasi konsep penderitaan dalam surat Ibrani 12: 3-4 sebagai upaya untuk mempersiapkan orang percaya dalam menghadapi penderitaan.
Dalam Bab V merupakan bagian terakhir  dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan dan juga saran-saran bagi orang Kristen  dan hamba Tuhan.
